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Abstrak

Depresi postpartum merupakan gangguan psikologis yang sering dialami oleh ibu setelah melahirkan dan dapat
berdampak negatif terhadap kondisi emosional ibu, perkembangan bayi, dan keharmonisan keluarga. Salah satu
alternatif intervensi non-farmakologis adalah terapi spiritual berupa lantunan sholawat, yang dipercaya mampu
menurunkan tingkat stres dan memberikan ketenangan batin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
terapi sholawat, terapi murottal qur’an dan terapi dzikir terhadap tingkat depresi postpartum pada ibu nifas. Penelitian
ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel terdiri dari 34 ibu
postpartum yang dipilih secara purposive sampling. Intervensi berupa terapi sholawat terapi murottal qur’an dan
terapi dzikir dilakukan selama 15 menit, dua kali sehari, selama tujuh hari. Instrumen pengukuran depresi
menggunakan kuesioner Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS). Analisis data dilakukan dengan uji Wilcoxon
Signed Rank Test. Hasil uji bivariat menunjukkan terapi sholawat (value = 0,000), terapi murottal qur’an (value =
0,000), dan terapi dzikir (value = 0,000) yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara terapi sholawat terapi
murottal qur’an dan terapi dzikir terhadap penurunan tingkat depresi postpartum. Terapi sholawat terapi murottal
qur’an dan terapi dzikir terbukti efektif menurunkan tingkat depresi postpartum. Intervensi ini dapat dijadikan sebagai
terapi alternatif non-farmakologis dalam asuhan kebidanan holistik dan pelayanan kesehatan ibu nifas di fasilitas
pelayanan primer.

Kata Kunci : Terapi Sholawat, Terapi Murottal Qur’an Dan Terapi Dzikir Depresi Postpartum, Ibu Nifas,
Terapi Spiritual, EPDS.

Abstract

Postpartum depression is a psychological disorder often experienced by mothers after childbirth and can
negatively impact the mother's emotional state, the baby's development, and family harmony. One alternative
non-pharmacological intervention is spiritual therapy in the form of sholawat (prayer chanting), which is
believed to reduce stress levels and provide inner peace. This study aims to determine the effect of sholawat
therapy, Quranic recitation therapy, and dhikr therapy on postpartum depression levels in postpartum mothers.
This study used a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The sample consisted of
34 postpartum mothers selected using purposive sampling. The interventions, including sholawat therapy,
Quranic recitation therapy, and dhikr therapy, were administered for 15 minutes, twice daily, for seven days. The
Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS) questionnaire was used to measure depression. Data analysis
was performed using the Wilcoxon Signed Rank Test. The results of the bivariate test show that sholawat therapy
(value = 0.000), murottal Qur'an therapy (value = 0.000), and dhikr therapy (value = 0.000) which means that
there is a significant influence between sholawat therapy and dhikr therapy. Quranic recitation and dhikr
therapy in reducing postpartum depression. Sholawat therapy, Quranic recitation and dhikr therapy have been
shown to be effective in reducing postpartum depression. This intervention can be used as a non-
pharmacological alternative therapy in holistic midwifery care and postpartum maternal health services in
primary care facilities.

Keywords: Sholawat Therapy, Quranic Recitation And Dhikr Therapy For Postpartum Depression, Postpartum
Mothers, Spiritual Therapy, EPDS.
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PENDAHULUAN

Depresi  postpartum  atau  postpartum
depression (PPD) merupakan gangguan keschatan
mental yang umum dan serius bagi ibu setelah
melahirkan yang menjadi masalah kesehatan mental
masyarakat karena tidak hanya berdampak langsung
bagi bayinya, tetapi juga keluarganya. Gejala PPD
yang paling umum adalah kesedihan yang luar biasa,
perasaan putus asa dan tidak berdaya, menjadi
murung,  ketidakmampuan  untuk  merasakan
kegembiraan dengan bayinya, kecemasan yang parah,
kehilangan nafsu makan, konsentrasi dan ingatan yang
buruk, gangguan tidur, kelelahan  yang
berkepanjangan, isolasi sosial, dan keinginan bunuh
diri (Fauziah, 2023).

Wang et al. (2023) dalam penelitiannya secara
global di dunia menunjukkan prevalensi depresi
postpartum sekitar 17-19 %, dengan variasi sangat
luas (1-60%). Negara-negara Barat, prevalensi
depresi postpartum bervariasi dari 10-15% selama
tahun pertama setelah kelahiran. Menurut tinjauan
sistematis dari 47 penelitian dari 18 negara
berpenghasilan rendah dan menengah ke bawah,
prevalensinya adalah 18,6% (95% CI 18,0-19,2).
Selain itu, tinjauan lain yang melibatkan 143
penelitian dari 40 negara menemukan tingkat
prevalensi depresi postpartum yang lebih beragam,
berkisar antara 0,5% hingga sekitar 60%. Beberapa
faktor penyebabnya yaitu masalah kesehatan mental
dan stigma, kelas sosial ekonomi, kemiskinan, layanan
sosial yang buruk, gizi buruk, stres yang meningkat,
dan faktor biologis.

Negara-negara maju, prevalensi depresi
postpartum  lebih  rendah  dibanding negara
berkembang dengan kisaran 7%-40% dengan rata-rata
sekitar 15-19%, sementara negara berkembang di
kisaran 20%. Hal ini dapat di lihat di Negara
Bangladesh tercatat prevalensi depresi postpartum
sebesar 27,8%, Pakistan dan Turki di antara 24-30%
(Khamidullina, et al., 2025).

Xaviera dan Hanim (2024) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa di Indonesia
kejadian depresi postpartum antara 18-52%, Provinsi
Banten ditemukan sekitar 25,4%. Adapun berdasarkan
data kunjungan di RSU Ibunda Kota Serang Banten
prevalensi depresi postpartum pada tahun 2024
mencapai 30%.

Berdasarkan data tersebut, menunjukkan
bahwa masih banyak ditemukan kasus depresi
postpartum dengan hasil melebihi capaian target target
nasional dan internasional yaitu < 10%. Beberapa
faktor penyebabnya yaitu masalah kesehatan mental
dan stigma, kelas sosial ekonomi, kemiskinan, layanan
sosial yang buruk, gizi buruk, stres yang meningkat,
dan faktor biologis. Berbagai faktor yang
mempengaruhi risiko depresi postpartum sangat
beragam. Usia, status ekonomi, pendidikan, dan
dukungan sosial dari suami dan keluarga dianggap
memiliki pengaruh besar.

Deprersi  postpartum berdampak langsung
terhadap peran ibu dalam merawat dan mengasuh
anak. Ibu menjadi kurang responsif terhadap
kebutuhan bayi, yang dapat mengganggu proses
menyusui, perawatan, dan interaksi sosial bayi.
Akibatnya, tumbuh kembang anak berisiko terganggu,
baik secara fisik, kognitif, maupun emosional (Sari, et

al., 2023). Tak hanya berdampak pada ibu dan bayi,
depresi  postpartum juga berpengaruh terhadap
keharmonisan keluarga. Hubungan suami-istri dapat
terganggu karena meningkatnya stres, konflik, atau
kurangnya pemahaman terhadap kondisi ibu. Ibu juga
cenderung menarik diri dari lingkungan sosial, merasa
bersalah, malu, atau takut dianggap tidak mampu
menjalankan peran sebagai orang tua. Dalam kondisi
yang berat, depresi ini bahkan dapat memunculkan
pikiran untuk menyakiti diri sendiri maupun bayinya
(Nurfitriana dan Maidaliza, 2022).

Secara  jangka panjang, jika  tidak
mendapatkan  penanganan yang tepat, depresi
postpartum dapat berkembang menjadi depresi kronis
dan menurunkan kualitas hidup ibu serta keluarganya.
Oleh karena itu, penting untuk mengenali gejala sedini
mungkin dan memberikan dukungan psikologis serta
penanganan medis yang sesuai agar ibu dapat pulih
dan menjalankan perannya dengan baik (Mulyani, ef
al., 2022).

Kasus terbaru diungkapkan Lisa Rinna di
Amerika Serikat pada bulan April tahun 2025 dimana
beliau merupakan seorang aktris dan public figure.
Lisa Rinna membuka kisahnya di podcast bersama
suaminya, Harry Hamlin. Ia mengalami depresi
postpartum parah pasca melahirkan anak pertama
(1998) dan kedua (2001), yang memuncak saat usia 61
tahun saat berbagi pengalamannya. la mengaku
mengalami halusinasi gelap, termasuk pikiran untuk
“membunuh” suaminya, hingga harus meminta
suaminya menyembunyikan pisau di rumah guna
menjaga keselamatan. Penyebab yang diungkap
depresi postpartum berat yang berlangsung lama
(hingga 15 bulan), disertai perasaan “putus asa” dan
“awan hitam” di benaknya, halusinasi dan pikiran
mengancam, seperti “berbicara tentang membunuh,”
tanpa niat terhadap anak, tetapi sangat nyata dan
mengganggu dan kurangnya penanganan awal,
sehingga dukungan medis baru datang setelah muncul
tanda-tanda psikosis — 1ia baru mendapatkan
antidepresan yang “langsung bekerja” setelah kondisi
akut (Zilio, 2025).

Salah satu bentuk penanganan non-
farmakologi yang efektif dalam mengatasi dpresipost
partum diantaranya dengan terapi spiritual. Salah satu
terapi tersebut yaitu jenis terapi religi murottal Al
Qur’an (Safitri et al, 2021). Murottal adalah
mendengarkan  bacaan  Al-Quran, kecerdasan
emosional, kecerdasan intelektual, dan spiritual dapat
dipengaruhi dengan mendengarkan bacaan Al-Quran.
Murottal akan memberikan efek ketenangan dan dan
rileks pada diri seseorang (Sunny et al., 2023).

Terapi mendengarkan Al Qur’an di sini yaitu
menurunkan hormon-hormon stres, mengaktifkan
hormon endorfin secara alami, meningkatkan perasaan
rileks, mengalihkan perhatian dari rasa takut, cemas
dan tegang. Selain itu, saat mendengarkan Al Qur’an
tekanan darah akan menurun, detak jantung, denyut
nadi, aktivitas gelombang otak bahkan pernafasan
menjadi lebih lambat dan dalam sehingga dapat
menimbulkan ketenangan dan pemikiran yang lebih
baik lagi (Handayani et al., 2024). Murottal juga dapat
memberikan motivasi  serta  kekuatan  dalam
menghadapi masalah sehingga dapat membuat
perasaan menjadi lebih tenang dan menurunkan
ketegangan (Hamdiyah, 2023).
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Penelitian yang dilakukan Anggraeni (2024)
menunjukkan bahwa pemberian murottal Qur’an surat
Ar Rahman selama 15 menit selama seminggu dapat
menurunkan terjadinya depresi postpartum dengan p
value 0,000. Sama halnya dengan hasil penelitian
Rahmawati (2024) dengan intervensi murottal Qur’an
surat Ar Rahman dilakukan selama 6 hari berturut-
turut selama 15 menit pada dua subjek menunjukkan
adanya penurunan tingkat depresi dari depresi sedang
menjadi tidak mengalami depresi, ketika seorang
mendengarkan murottal Al-Qur’an akan merangsang
hipotalamus untuk mengeluarkan endorfin (hormon
senang).

Menurut Mansur (2023), ada beberapa
penatalaksanaan PPD baik secara farmakologis
maupun nonfarmakologis. Secara farmakologis
diantaranya dengan pemberian antidepresan seperti
SSRI (Selective Serotonin Reuptake Inhibitors) di
mana pengobatan tersebut harus di bawah pengawasan
dokter. Pemilihan obat tersebut harus memperhatikan
kondisi menyusui. Banyak jenis terapi non
farmakologis yang saat ini dikembangkan dengan
tujuan untuk merelaksasikan ibu nifas dalam upaya
penanganan depresi postpartum, salah satu terapi
tersebut yaitu jenis terapi religi dengan pemberian
terapi dzikir. Dzikir adalah penghubung antara
makhluk dengan sang pencipta (Al-hakim, 2022).
Dzikir membuat tubuh menjadi santai atau relaksasi,
damai dan tenang. Berdzikir dapat dilakukan kapan
saja, Bisa dilakukan tidak hanya setelah salat 5 waktu,
tetapi juga ketika sulit mengendalikan hawa nafsu,
merasa lupa dan jauh kepada Allah, cemas, tertekan,
atau bahkan sakit (Astuti, et al., 2021). Berdasarkan
terjemahan Firman Allah SWT, dalam AI-Qur’an surat
Al Ahzab [33]: 41, “Wahai orang orang yang beriman!
Ingatlah kepada Allah, dengan mengingat (nama Nya)
sebanyak-banyaknya”.

Penelitian yang dilakukan Saputri dan
Supratman (2025) melalui database elektronik, yaitu
Google Scholar dan Garuda, dengan rentang waktu
publikasi antara tahun 2022 hingga 2025 dan sebanyak
tiga artikel yang dikaji dalam penelitian ini
menggunakan standar PRISMA menunjukkan bahwa
terapi dzikir secara signifikan dapat menurunkan
terjadinya depresi postpartum. Sama halnya dengan
hasil penelitian Al Faidah (2022) menunjukkan hasil
terapi dzikir berpengaruh signifikan terhadap
penurunan skor depresi. Tahap-tahap terapi dzikir
yang dilakukan oleh subjek penelitian secara mandiri
dilaksanakan melalui tiga tahap, pertama tahap
pendahuluan, yaitu pemilihan tempat, kesopanan dan
takzim dalam berdzikir, pemilihan posisi duduk,
berwudhu. Kemudian tahap pelaksanaan, yaitu niat,
membaca basmalah dan Surat Al-Fatihah beserta
tawasul, membaca bacaan-bacaan dzikir, keseriusan
dan kesungguhan dalam berdzikir. Terakhir adalah
tahap penutup, yaitu berdiam diri.

Banyak jenis terapi non farmakologis yang
saat ini dikembangkan dengan tujuan untuk
merelaksasikan ibu nifas dalam upaya penanganan
depresi postpartum, salah satu terapi tersebut yaitu
jenis terapi religi dengan pemberian sholawat (Hajiri
et al., 2021). Shalawat merupakan salah satu bentuk
penghargaaan kepada Nabi Muhammad SAW
merupakan kekasih Allah, sebagai salah satu pembawa
risalah ajaran-Nya memiliki peranan penting dalam
penyebarluasan agama Islam. shalawat dapat

menghilangkan kesulitan dan penyakit yang diderita
oleh seseorang. Selain itu beberapa manfaat dari
shalawat adalah untuk menenangkan hati serta
memperoleh keselamatan (Asegaf, 2022). Membaca
sholawat memiliki keyakinan kepada Alloh SWT bisa
membantu seseorang mengalami masalah atau sakit,
mereka yakin bahwa permohonan mereka akan di
terima dan membantu mereka untuk memperkuat jiwa,
tubuh serta fikiran, sehingga sistem saraf otonom
berkurang dan menurunkan respon fisiologis
(Erwanto, 2021).

Penelitian yang dilakukan Yamin, et al. (2025)
ada pengaruh terapi sholawat selama 15 menit dapat
menurunkan terjadinya depresi postpartum dengan p
value 0,000. Sama halnya dengan hasil penelitian
Karina et al. (2024) berdasarkan hasil uji Wilcoxon
menunjukan sholawat nariyah dan sya’ir abu nawas
berpengaruh signifikan terhadap penurunan skor
depresi. Orang yang sedang mendengarkan musik
sholawat, maka harmonisasi dalam musik sholawat
yang indah akan masuk ke telinga dalam bentuk suara
(audio) selanjutnya menggetarkan gendang telinga
mengguncangkan cairan ditelinga dalam serta
menggetarkan sel-sel rambut didalam koklea untuk
menuju otak dan menciptakan imajinasi di otak kanan
dan otak kiri yang memberikan dampak berupa
kenyamanan dan perubahan perasaan yang
diakibatkan karena musik sholawat yang menjangkau
wilayah kiri korteks serebri (Hayati, 2021).

METODE

Penelitian ini berfokus pada menganalisis
berbagai intervensi kegiatan untuk mencegah
depresi postpartum. Intervensi yang dianalisis terapi
sholawat, terapi murottal qur’an dan terapi dzikir.
Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan Quasi
Eksperimental Design (Desain Eksperiment Semu)
menggunakan rancangan Posttest  one-group
pretest-posttest  design  dan  bersifat  pra-
eksperimental. Penelitian dilakukan di beberapa
lokasi di Provinsi Jawa Barat da Provinsi Banten.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
postpartum 1-6 minggu pada bulan Juni-Juli 2025.
Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan
purposive sampling. Instrumen penelitian yaitu
lembar kuesioner dan lembar hasil pengukuran
postest menggunakan EPDS (Edinburgh Postnatal
Depression Scale. Teknik pengumpulan data yaitu
secara primer dan sekunder. Analisis data secara
univariat dan bivariat dengan analisis Uji Paired
Sample T-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Univariat

Analisis data univariat rata-rata depresi pada ibu
postpartum sebelum diberikan terapi murottal
Qur’an sebesar 9,07 dan standar deviasi 1,893. Skor
depresi pada ibu postpartum sebelum diberikan
terapi murottal Qur’an terendah adalah 5 dan skor
tertinggi adalah 12 dengan nilai 95% CI yaitu 8,36-
9,77. Rata-rata depresi pada ibu postpartum sesudah
diberikan terapi murottal Qur’an sebesar 2,90 dan
standar deviasi 1,517. Skor depresi pada ibu
postpartum sebelum diberikan terapi murottal
Qur’an terendah adalah 0 dan skor tertinggi adalah
6 dengan nilai 95% CI yaitu 2,33-3,47. Rata-rata
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depresi pada ibu postpartum sebelum diberikan
terapi dzikir sebesar 10,20 dan standar deviasi
1,540. Skor depresi pada ibu postpartum sebelum
diberikan terapi dzikir terendah adalah 7 dan skor
tertinggi adalah 13 dengan nilai 95% CI yaitu 9,62-
10,78. Rata-rata depresi pada ibu postpartum
sesudah diberikan terapi dzikir sebesar 7,53 dan
standar deviasi 1,871. Skor depresi pada ibu
postpartum sebelum diberikan terapi dzikir terendah
adalah 2 dan skor tertinggi adalah 11 dengan nilai
95% CI yaitu 6,83-8,23. Rata-rata depresi pada ibu
postpartum sebelum diberikan terapi sholawat
sebesar 9,17 dan standar deviasi 1,763. Skor depresi
pada ibu postpartum sebelum diberikan terapi
sholawat terendah adalah 6 dan skor tertinggi adalah
12 dengan nilai 95% CI yaitu 8,51-9,83. Rata-rata
depresi pada ibu postpartum sesudah diberikan
terapi sholawat sebesar 3,03 dan standar deviasi
1,608. Skor depresi pada ibu postpartum sebelum
diberikan terapi sholawat terendah adalah O dan
skor tertinggi adalah 6 dengan nilai 95% CI yaitu
2,43-3,63

Tabel 1. Depresi pada Ibu Postpartum Sebelum dan
Sesudah Diberikan Intervensi

Depresi pada

in- 0,

Variabel Ibu Mean SD Min- 95%

Max CI

Postpartum

Terapi  Scpelum 9,07 1,893 512 g??
Murottal o\ dah 2'33-
Qur’an 2,90 1,517 0-6 3.47
Sebelum 9,62-
Terapi 10,20 1,540 7-13 10,78
Dzikir Sesudah 753 1871 2-11 6,83-
8,23
Sebelum 8,51-

Terapi 9,17 1,763 6-12 9.83
Sholawat  Sesudah 303 1608 0-6 égg

Sesudah intervensi yaitu pemberian terapi murottal
qur’an, terapi dzikir, dan terapi sholawat
menunjukkan bahwa skor rata-rata depresi pada ibu
postpartum lebih besar dari skor sebelum intervensi.

Data Bivariat

Hasil data bivariat pengaruh terapi murottal qur’an,
terapi dzikir, dan terapi sholawat terhadap depresi
postpartum didapatkan selisih rata-rata sebelum dan
sesudah terapi murottal qur’an (6,17), terapi dzikir
(2,67), dan terapi sholawat (6,14).

Tabel 2. Pengaruh Terapi Murottal Qur’an terhadap
Depresi Postpartum

Kemampuan
Ibu  Menyusui
. dalam Selisih  p-
Variabel Memprediksi Mean Mean value
Keberhasilan
ASI Eksklusif
Terapi Sebelum 9,07
Murottal Sesudah 6,17 0.000
) 2,90
Qur’an
Terapi Sebelum 10,20
Dzikir  Sesudah 753 267 0000
Terapi Sebelum 9,17
Sholawat ~ Sesudah 3,03 6,14 0.000

Hasil uji  statistik menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian, ada pengaruh terapi murottal
qur’an, terapi dzikir, dan terapi sholawat terhadap
depresi postpartum.

Pembahasan
Pengaruh Terapi Sholawat terhadap Depresi
Postpartum

Berdasarkan penelitian menunjukkan hasil
uji paired simple t test diketahui nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh terapi murottal
Qur’an terhadap depresi postpartum di RSU Ibunda
Kota Serang Banten.

Menurut Astuti dan Rizkia (2023), terapi
sholawat adalah salah satu bentuk terapi spiritual
yang dapat menenangkan jiwa dan menstabilkan
emosi seseorang melalui lantunan pujian kepada
Nabi Muhammad SAW. Terapi ini dipercaya
mampu menstimulus otak untuk melepaskan
hormon serotonin dan endorfin, yang berfungsi
sebagai pengatur suasana hati (mood stabilizer).
Dalam konteks ibu postpartum, seperti dijelaskan
oleh Nurjannah (2022), lantunan sholawat dapat
membantu menurunkan kecemasan, meredakan
stres, serta memberikan ketenangan batin melalui
pendekatan religius yang menyentuh aspek spiritual
terdalam individu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi
yang dilakukan oleh Safitri et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa terapi sholawat dapat
menurunkan depresi postpartum secara signifikan
dengan metode pemutaran sholawat secara rutin
selama 15 menit per hari dalam waktu satu minggu.
Penelitian oleh Marlina (2021) juga mendukung
hasil ini, di mana kelompok intervensi yang
diberikan terapi sholawat mengalami penurunan
skor depresi lebih besar dibandingkan kelompok
kontrol. Selain itu, studi oleh Ilham dan Sari (2023)
menyebutkan bahwa pendekatan spiritual Islami
seperti sholawat memberikan ketenangan pikiran
dan meningkatkan penerimaan diri terhadap peran
sebagai ibu baru.

Berdasarkan  asumsi  peneliti, terapi
sholawat memiliki pengaruh yang kuat terhadap
penurunan depresi postpartum karena kombinasi
unsur suara yang lembut, pengulangan ritmis, serta
makna religius yang mendalam. Peneliti berasumsi
bahwa terapi ini bukan hanya berfungsi sebagai
distraksi dari pikiran negatif, tetapi juga sebagai
sarana penguatan spiritual bagi ibu dalam
menghadapi tantangan masa nifas. Selain itu,
praktik sholawat dapat menumbuhkan perasaan
dekat dengan Tuhan, yang membantu ibu merasa
lebih tenang, diterima, dan kuat dalam menjalani
peran barunya.

Pengaruh Terapi Dzikir terhadap Depresi
Postpartum

Berdasarkan penelitian menunjukkan hasil
uji paired simple t test diketahui nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada terapi dzikir terhadap
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depresi postpartum di Puskesmas Klari Kabupaten
Karawang.

Menurut Mansur (2023), terapi dzikir
merupakan bentuk intervensi non-farmakologis
berbasis spiritual yang mampu menurunkan gejala
depresi melalui mekanisme relaksasi dan penguatan
keimanan. Kurniawan (2023) menjelaskan bahwa
depresi postpartum dapat terdeteksi dan dievaluasi
tingkat perubahannya menggunakan Edinburgh
Postnatal Depression Scale (EPDS), dan intervensi
spiritual seperti dzikir terbukti memberikan dampak
signifikan terhadap stabilitas emosional ibu. Dzikir
merangsang pelepasan hormon endorfin dan
menekan hormon stres seperti kortisol, sehingga
menciptakan efek ketenangan jiwa yang dibutuhkan
oleh ibu pascapersalinan.

Penelitian oleh Amelia et al. (2025)
menunjukkan bahwa metode dzikir dan doa secara
signifikan menurunkan tingkat depresi postpartum
dengan nilai p = 0,001. Hal serupa juga ditemukan
oleh Fitri (2022), yang mencatat penurunan skor
EPDS secara signifikan setelah intervensi murottal
dan dzikir, di mana 96,7% responden menunjukkan
penurunan  gejala  depresi. Penelitian  oleh
Mamlukah dan Kumalasari (2022) juga mendukung
temuan ini, dengan hasil yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara kelompok intervensi
zikir dan kelompok kontrol dalam hal tingkat
depresi postpartum (p < 0,05).

Peneliti berasumsi bahwa efektivitas terapi
dzikir dalam menurunkan depresi postpartum
berkaitan erat dengan ketenangan batin yang
diperoleh ibu selama proses dzikir. Selain
menstimulasi ketenangan emosional, dzikir juga
membantu ibu untuk lebih fokus pada aspek
spiritual dan mengurangi tekanan psikologis dari
peran barunya sebagai ibu. Selain itu, aktivitas
dzikir yang dilakukan secara rutin dapat
menciptakan kondisi reflektif dan menumbuhkan
rasa syukur, sehingga memperkuat ketahanan
psikologis ibu dalam menghadapi tantangan masa
nifas. Oleh karena itu, peneliti meyakini bahwa
terapi dzikir layak dipertimbangkan sebagai bagian
dari intervensi keperawatan maternitas berbasis
spiritual di fasilitas kesehatan.

Pengaruh Terapi Sholawat terhadap Depresi
Postpartum

Berdasarkan penelitian menunjukkan hasil
uji paired simple t test diketahui nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh terapi sholawat
terhadap depresi postpartum di BPM E Cikeusik
Kabupaten Pandeglang Banten.

Menurut Sikwandi et al. (2021), terapi
sholawat termasuk dalam bentuk terapi spiritual
yang dapat mempengaruhi sistem saraf otonom
melalui penurunan hormon stres dan peningkatan
hormon endorfin yang berperan dalam menciptakan
rasa nyaman dan tenang. Hal ini didukung oleh
Watiniah (2021) yang menyatakan bahwa membaca
atau mendengarkan sholawat dapat menghilangkan
kecemasan, mengurangi tekanan batin, dan
memperbaiki  keseimbangan emosi. Sholawat
Syifa’, khususnya, berfungsi sebagai pengalihan
fokus dari kecemasan menuju ketenangan spiritual,

yang sangat relevan untuk ibu postpartum yang
sedang berada dalam masa adaptasi psikologis yang
kompleks. Oleh karena itu, secara teori, terapi
sholawat memiliki dasar fisiologis dan psikologis
yang kuat dalam menurunkan gejala depresi
postpartum.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan
Yamin et al. (2025), yang melaporkan bahwa terapi
murottal Qur’an dan sholawat menurunkan gejala
postpartum blues secara signifikan dengan p-value
< 0,001. Demikian pula penelitian oleh Ghina
(2022) menunjukkan penurunan skor EPDS dari
11,91 menjadi 5,16 setelah mendengarkan dan
membaca sholawat, dengan hasil uji Wilcoxon p-
value 0,000. Kristiana (2021) juga menemukan
bahwa kombinasi aromaterapi lemon dan sholawat
dapat menurunkan rata-rata depresi postpartum
sebesar 6,92 poin, dengan signifikansi statistik p-
value 0,000. Temuan-temuan ini menunjukkan
konsistensi bahwa pendekatan spiritual seperti
sholawat memiliki efek terapeutik yang nyata pada
kondisi kejiwaan ibu postpartum.

Peneliti mengasumsikan bahwa penurunan
depresi postpartum secara signifikan setelah
diberikan terapi sholawat terjadi karena efek
relaksasi dan spiritual dari lantunan sholawat yang
mampu menenangkan pikiran serta menumbuhkan
rasa optimisme dan kekuatan batin. Selain itu,
pelaksanaan terapi dalam suasana yang religius dan
nyaman, serta frekuensi dan durasi yang teratur,
memberikan dampak positif terhadap kestabilan
emosi ibu. Peneliti juga meyakini bahwa keyakinan
ibu  terhadap nilai-nilai  keagamaan  turut
memperkuat efektivitas terapi sholawat dalam
proses pemulihan psikologis.

SIMPULAN

Ada pengaruh terapi murottal Qur’an (p<0,000),
Terapi Dzikir (p<0,000), Terapi  Sholawat
(p<0,000) terhadap depresi postpartum
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